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Pendahuluan

Perkembangan industri kosmetik saat ini berkembang sangat pesat,
tidak terkecuali kecelakaan kerja yang ada didalamnya. Beragam
potensi kecelakaan kerja yang terjadi seperti bahan kimia yang mudah
terkontaminasi dan mesin yang serba cepat dan otomatis. Dalam

kasus Ini tingkat kecelakaan kerja yang mencangkup faktor dalam
kasus kecelakaan kerja masih sekitar 5,5% pertahun.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana cara Hazop dapat mengurangi resiko K3 industri kosmetik?
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Hazard and Operability Study (HAZOP) ialah mengidentifikasi resiko
kesehatan dan keselamatan kerja serta menilai resiko K3 dengan Risk
Matrix dan pencegahannya
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Dapat diketahui bahwa tingkat risiko bahaya pada proses yang dianalisis terbagi
Ke dalam tiga kategori, yalitu risiko sedang, risiko tinggi, dan risiko ekstrim.
Hasll analisis menunjukkan bahwa risiko dengan kategori sedang memiliki
persentase sebesar 29%, yang menandakan masih terdapat potensi bahaya
namun dapat dikendalikan dengan penerapan prosedur kerja dan pengendalian
yang tepat. Selanjutnya, kategori risiko ekstrim memiliki persentase sebesar
14%, yang menunjukkan bahwa bahaya tersebut berpotensi menimbulkan
dampak signifikan apabila tidak dilakukan pengendalian yang memadali.
Sementara itu, kategori risiko tinggi mendominasi dengan persentase sebesar
57%.
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Temuan Penting Penelitian

Kategori kecelakaan kerja tingkat sedang meliputi kejadian seperti terjepit,
tersetrum, dan luka bakar dengan persentase sebesar 29% dari total kejadian yang
tercatat. Selanjutnya, kecelakaan kerja tingkat tinggi merupakan kategori dengan
jumlah kejadian paling dominan, yaitu sebesar 57%, yang mencakup kasus ISPA
akibat paparan bahan atau lingkungan kerja, kejadian ledakan, serta cedera pada
jari. Sementara Itu, kecelakaan kerja tingkat ekstrem memiliki persentase sebesar
14%, yang umumnya berupa kejadian terjepit mesin yang berpotensi
menimbulkan dampak serius bagi keselamatan pekerja. Data ini menunjukkan
bahwa mayoritas kecelakaan kerja berada pada kategori tingkat tinggi, sehingga
diperlukan upaya pengendalian risiko yang lebih efektif dan terstruktur guna

menekan potensi bahaya di lingkungan kerja.
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Manfaat Penelitian

Diperlukan penerapan pengendalian risiko yang lebih efektif,
terstruktur, dan berkelanjutan untuk mengurangi potensi bahaya
serta meningkatkan keselaomatan dan kesehatan pekerja.
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